BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri skincare mengalami pertumbuhan signifikan dalam beberapa
tahun terakhir seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya
kesehatan dan penampilan kulit. Produk pemawatan kulit kini tidak hanya
berfungsi sebagai kosmetik tambaban, melankan telah menjadi bagian dar gaya
hidup mndemy'uﬂgmmmﬂn Penelitian terbaru menunjukkan
bhahwa permintain p.[u&ialmdﬂﬁ Indonesia mmgllumi pertumbuhan tahunan
mﬂlﬂﬂ 4%, yang mence perubahan m konsumen menuju
]!W produk yang Ieblh selektif dan berorientasi pada kualitas serta
eﬁkmml:.- Pertumbuhan im furut dipengaruhi uIah Bm_nmﬁu sosial dan
pew Mdur kecantikan plobal yang memperkal umwmﬁwm
hﬂlﬂhﬂiﬂw{ﬂ

‘Banyaknyy variasi produk skiscare tidak selalu diimbangi Jengan
pmnhmm memadal mengenal kandungan ingredieny don h:&tenslfk
jemis kulit. Perbedaan jenis kulil seperti normal, kering, berminyak, kombinasi,
dan sensitil memerfukan formulasi bahan aktif vang berbeda. Ketidaksesuaian
antara komposisi proditk dan jenis kit dapat menimbulkan iritasi, breakout, atau
hasil perawatan yang tidak optimal. Selain itu. susty produk tidak selalu tersedia
SECArD pmumﬂl pmp.ﬂﬂw dipﬂium__wf produk lain dengan
kandungan yang serupa]2],

Rendahnya Ierhaﬂap istilah buhm-ﬁﬂ?muﬁmncmamﬁe retinol, atau
salicylic acid menyebabkan proses pemilihan produk sening kali didasorkan pada
tren atau rekomendosi umum tanpa snalisis komposisi yang objektif [3], [4])-

Kondisi ini memmjukkan adanya kebutuhan akan sistem yang mampu
menganalisis kesamaan ksndungan bahan aktif sekaligus mempertimbangkan
kesesuaian jenis kulit secara terstruktur dan berbasis data.

Sistem rekomendasi menjadi solusi yang relevan untuk mengatasi
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permasalahan tersebut. Berdasarkan karaktenistik dataset vang tidak memiliki data
interaksi pengpguna, metode collaborative fiftering kurang sesiai  karena
bergantung pada preferensi pengguna lain dan rentan terhadap permasalahan cold
stard. Oleh karena itu, pendekston comtene-bosed  flteving  dipilth untuk
menganalisis kemiripan produk berdasarkan kandungan ingredients vang tersedia
dalam bentuk teks menggunakan TF-IDF dan Cosine Similaritv

Namun, kemiripan kandungan bahan aktif smja belum cukup untuk
menjamin kesesuaian wdukdmmhﬁipgngguna Penelitian oleh
Lee et al. (2024) menunjukkan bahwa penggabungan analisis meredients dan
kondisi kulit mampu menghasilkan rekomendasi yanig lebih akurat dan personal
dibandin pendekatan  funggal [5]. Oleh’ karems itu. penelition ini
m.u pendekotan kybrid filtering dmgﬂﬂmmm"mm based
.I'"m Iﬁm Attribute-Based Weighting melabui metﬂth'w wm'a‘ ST,
&ehw wistemn dapat mempertimbangkan  kesamaan kmm bahan aktif
seknﬁmkmman dengan jenis kulit pengmuna dan menghasilkon rekomendasi
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Berdosarkan uraian pada Lawr Belakang .MJ;'dnpu:{ﬁummkm
beberapa pertanyuan penelitian sebagai berikut: |

B@mﬁ cara Mﬂ_ﬂm sistem ‘;'M pmdul: skincare

W catan hybrid filtering berdasarkan ingredients dan

jesis lulit?

2. Baogaimana kinerja sistem rekomendasi prodik skincare berdasarkan hasil

evaluasi menggunakan metrik Procision( &7

1.3 Batasan Masalah
Agar penelitian lebih lerarah dan fokus pada fujuan yang ingin dicapai,
maka batasan masalah dalam penelitian ini ditetapkan sebagni benkut:
|. Penelitian im dibatasi pada pengembangan sistem rekomendasi produk
skimcare berdszarkon kemiripan kandungan ingredients dan kesesuaian



jenis kulit pengguna, tanpa mempertimbangkan faktor lain seperti harga,

merek, atau ulssan pengguni.

Data yang digunskan dalam penelitian ini berasal dari dataset produk

skincare yang diperoleh dari platform Kaggle, dengan jumlah data

sebanvak 1472 produk.

3. Evalussi  kinerja  sistem
mmggunakm metrik  Precis

b2

endasi  dibatasi pada  pengujian
membahas integrasi sistem
dnnmng lainnya.

. fdkﬂnx khususnya
mﬂlmﬁnjm ulit.

2. Sistem rekomendnosi vang dikembangkon diharapkan dapat membantu
pengguna dalam  menentukan produk skincare yang sesuai dengan
karpkteristik kulit dan komposisi bahan aktif, serta memberikan alternatif
produk pengganti maupun pendamping apabila produk utama tidak
tersedia di pasaran.

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembang aplikasi



Lo

atay peneliti selanjutnya dalam mengembangkan sistem rekomendasi
produk skimcare vang lebih personal dan dapat diintegrasikan dengan
platform digital.

Sistematika Penullsan
Sistematika penulisan dalam shlpsl ini disusun untuk memberikan
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